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Abstract

Upper respiratory infections (URI) is one of the major causes of morbidity in infants in develop-
ing countries, including Indonesia. Incidence of respiratory infection in infants can be affected by
several factors such as environment at home, parental knowledge of causes of URI. A good knowledge
of parents is expected to reduce the incidence of respiratory infection in infants, as well as a healthy
environment can reduce the incidence of respiratory infection in infants. The purpose of this research
was to determine the relationship between parental knowledge about the incidence of URI in infants at
the working area of Gatak primary health centre, Sukoharjo. The research method used was correlative
Descriptive. The samples were 71 parents who had babies in the working area of Gatak primary health
centre, Sukoharjo. Sampling technique used was proportional random sampling. Data obtained trough
a questionnaire investigates knowledge of the incidence of URI and URI questionnaire. Data analysis
was analyzed by Chi Square test. The results showed that 24 respondents (33.8%) had a good knowl-
edge of URI, 24 respondents (33.8%) had sufficient knowledge, and 23 respondents (32.4%) had less
knowledge. There were 46 infant respondents (64.8%) who had respiratory infections while 25 other
infant respondents (35.2%) experienced no incidence of URI. The results of Chi Square test statistic
values   obtained x

2
 value= 11.307 p=0.004. The conclusion of the study had shown that there was a

relationship between parental knowledge of URI and the incidence of URI in infants at the working area
of Gatak primary health centre, Sukoharjo.
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PENDAHULUAN

Infeksi saluran pernapasan akut
(ISPA) merupakan infeksi akut yang
menyerang salah satu bagian/lebih da-
ri saluran napas mulai hidung sampai
alveoli termasuk adneksanya (sinus,
rongga telinga tengah, pleura) (Depkes,

2007). Kejadian ISPA erat terkait dengan
pengetahuan orangtua tentang ISPA,
karena orangtua sebagai penanggung-
jawab utama dalam pemeliharaan ke-
sejahteraan anak. Pada masa bayi ma-
sih sangat tergantung pada orangtua.
Karena itu diperlukan adanya penye-
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baran informasi kepada orangtua me-
ngenai ISPA agar orangtua dapat me-
nyikapi lebih dini segala hal-hal yang
berkaitan dengan ISPA.

Puskesmas Gatak menduduki
peringkat ke 7 dari 12 Puskesmas yang
ada di Kabupaten Sukoharjo. Dari hasil
survey di Puskesmas Gatak Sukoharjo
peringkat pertama dari sepuluh besar
penyakit yang ada di wilayahnya ada-
lah ISPA (Data Rekam Medik, 2011).
Puskesmas Gatak membawahi 14 Desa.
Berdasarkan data dari Puskesmas Ga-
tak Sukoharjo selama satu tahun keja-
dian ISPA pada bayi usia 0-6 bulan ada
846 bayi dari jumah total bayi 4359 bayi.
Dan kejadian ISPA selama tiga bulan
terakhir (Oktober, November, Desem-
ber) tahun 2011 di wilayah kerja Pus-
kesmas Gatak didapatkan data seba-
nyak 168 bayi. Hasil wawancara yang
telah dilakukan peneliti pada hari
Kamis tanggal 15 Desember 2011 jam
10.00 di Desa Trangsan wilayah kerja
Puskesmas Gatak Sukoharjo 4 dari 10
orangtua yang ditanya tentang ISPA
menjawab pengertian ISPA adalah pe-
nyakit pilek tetapi tidak tahu penye-
babnya dan 6 dari 10 orangtua yang di-
tanya tidak mengerti pengertian dan
penyebab ISPA. Dan 8 orangtua dian-
taranya mengatakan selama tiga bulan
terakhir bayinya batuk pilek 2-3 kali.
Selain itu 7 dari 10 orangtua tingkat
pendidikan SMP dan 3 diantaranya lu-
lusan SMA.

Tujuan penelitian untuk menge-
tahui hubungan antara pengetahuan
orangtua tentang ISPA dengan kejadian
ISPA pada bayi di wilayah kerja Pus-
kesmas Gatak Sukoharjo.

A. Pengetahuan Orangtua tentang
ISPA

Pengetahuan adalah apa yang
diketahui atau hasil pekerjaan tahu.
Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil da-
ri kenal, sadar, mengerti, pandai. De-
ngan demikian pengetahuan merupa-
kan hasil proses dari usaha manusia
untuk tahu.

ISPA adalah radang akut saluran
pernapasan atas maupun bawah yang
disebabkan oleh infeksi jasad renik bak-
teri, virus tanpa atau disertai radang
parenkim paru (Alsagaff dan Mukti,
2006). Jadi dapat disimpulkan
pengetahuan ora-ngtua tentang ISPA
adalah orangtua mengetahui bahwa
ISPA adalah proses inflamasi atau
radang akut saluran per-napasan atas
maupun bawah yang di-sebabkan oleh
bakteri, virus, atau substansi asing.

B. Kejadian ISPA

Kejadian merupakan salah satu
tipe ukuran yang paling penting dalam
epidemiologi, terutama dalam epide-
miologi penyakit menular (Magnus,
2011). Kejadian ISPA adalah banyaknya
kasus penyakit ISPA dalam rentang
waktu tertentu.
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C. Bayi

Erikson dalam Potter dan Perry
(2009) Bayi adalah masa berkisar dari
usia 0 bulan sampai 1 tahun. Menurut
Watania (2008), Maryunani (2010) ,
Hockenberry (2003), Ariefudin (2010)
faktor-faktor resiko terjadinya ISPA
pada bayi antara lain :

1. Status gizi
2. Status imunisasi
3. Pemberian ASI
4. Daya tahan tubuh
5. Pencemaran udara dalam rumah
6. Status ekonomi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif yang menggu-
nakan rancangan Deskriptif Korelatif,
dengan pendekatan Cross Sectional. Di-
mana variabel – variabel yang diteliti
diukur dalam waktu yang bersamaan
menggunakan instrumen kuesioner se-
bagai alat pengumpul data.

Populasi penelitian ini adalah
semua orangtua yang mempunyai bayi
di wilayah kerja Puskesmas Gatak Su-
koharjo. Jumlah populasi dalam pene-
litian ini adalah 246, dengan sampel 71
responden. peneliti mengambil sampel
dengan cara propotional random sampling
(Sugiono, 2011) karena peneliti meng-
ambil wilayah kerja Puskesmas Gatak
yang terdiri dari 14 desa dengan distri-
busi yang berbeda – beda.

Berdasarkan sampel yang di-
gunakan dalam penelitian ini dibuat 2
kriteria. Kriteria inklusi : Orang tua ya-

ng mempunyai anak bayi usia 0-6 bu-
lan, Orangtua yang tinggal di wilayah
kerja Puskesmas Gatak Sukoharjo. Kri-
teria eksklusi ; Orangtua yang tidak ada
atau pergi ke luar kota saat dilakukan
pengisian angket, Orangtua yang tidak
bersedia menjadi responden.

Instrumen penelitian ini dengan
menggunakan kuesioner. pengetahuan
berjumlah 22 item pertanyaan. sedang-
kan kuesioner kejadian menggunakan
2 item pertanyaan dengan alternatif ja-
waban ya dan tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

A. Karakteristik Responden berdasar-
kan Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 menunjukkan respon-
den yaitu orang tua bayi banyak berjenis
kelamin perempuan yaitu 97,2%

B. Karakteristik Responden berdasar-
kan Usia Orang Tua

Tabel 2. Distribusi Responden
berdasarkan Usia Orang Tua

Jenis kelamin Jumlah  % 
Laki –laki 2 2.8 

Perempuan  69 97.2 

Total 71 100.0 

Usia  orangtua Jumlah  % 
19-29 tahun 34 47.9 
30-42 tahun 37 52.1 

Total 71 100.0 
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Tabel 2 usia orangtua lebih ba-
nyak pada kelompok 30-42 tahun seba-
nyak 52,1%.

C. Karakteristik Responden berdasar-
kan Pendidikan

Tabel 3. Distribusi Responden
berdasarkan Pendidikan

Tabel 3 menunjukkan respon-
den banyak memiliki pendidikan ting-
kat SMA yaitu sebanyak 53,5%, sedang-
kan responden paling sedikit dengan
pendidikan tamat SD sebesar 8,5%.

D. Karakteristik Responden berdasar-
kan Pekerjaan

Tabel 4. Distribusi Responden
berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4 menunjukkan banyak
responden sebagai ibu rumah tangga
sebesar 53,5% sedangkan satu respon-
den sebagai pedagang (1,4%).

E. Karakteristik Responden berdasar-
kan Pendapatan

Tabel 5. Distribusi Responden
berdasarkan Pendapatan

Tabel 5 diketahuai pendapatan
keluarga lebih dari Rp. 843.000,- sebesar
56,3% sedangkan pendapatan keluarga
yang kurang dari Rp. 843. 000 sebesar
43,7%.

F. Karakteristik Responden berdasar-
kan Usia Bayi

Tabel 6. Distribusi Responden
Berdasarkan Usia Bayi

Tabel 6 menunjukkan banyak
responden memiliki anak dengan usia
4 bulan sebesar 26,8% dan termuda de-
ngan usia bayi 1 bulan yaitu 1,4%.

Pendidikan Jumlah  % 
Tamat SD 6 8,5 

Tamat SLTP 19 26,8 
Tamat SLTA 38 53,5 
Universitas 8 11,3 

Total 71 100,0 

Pekerjaan Jumlah  % 
Tidak bekerja / ibu 

rumah tangga 
38 53,5 

Pedagang 1 1,4 
Swasta 27 38,0 

PNS 2 2,8 
Petani 3 4,2 
Total  71 100,0 

Pendapatan Keluarga Jumlah % 

Kurang dari Rp.  843.000,- 31 43.7 

 Lebih dari Rp. 843.000,- 40 56.3 

Total 71 100.0 

Usia  Bayi  Jumlah  % 
1 bulan 1 1,4 

2 bulan 7 9,9 
3 bulan 11 15,5 
4 bulan 19 26,8 
5 bulan 17 23,9 
6 bulan 16 22,5 

Total 71 100,0 
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G. Karakteristik Responden berdasar-
kan Jenis Kelamin Bayi

Tabel 7. Distribusi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin Bayi

Tabel 7 menunjukkan bayi lebih
banyak berjenis kelamin perempuan
sebanyak 52,1%.

H. Analisis Univariat

1. Pengetahuan
Tabel 8. Distribusi Frekuensi

Responden berdasarkan Pengetahuan
tentang ISPA

Tabel 8 menunjukkan sebagian
besar responden telah memiliki pe-
ngetahuan tentang ISPA dengan baik
dan cukup yaitu masing–masing 33,8%.

2. Kejadian ISPA
Tabel 9. Distribusi Frekuensi

Responden berdasarkan Kejadian ISPA

Tabel 9 memperlihatkan banyak
anak responden yang mengalami ke-
jadian ISPA yaitu 64,8%.

3. Frekuensi Kejadian ISPA
Tabel 10. Distribusi Frekuensi

Responden berdasarkan
Frekuensi Kejadian ISPA

Tabel 10. menunjukkan sebagi-
an besar bayi responden mengalami
ISPA 2 kali 40,8%.

I. Analisis Bivariat

Tabel 11. Tabulasi Silang antara Pengetahuan Ibu tentang ISPA
dengan Kejadian ISPA pada Bayi

Pengetahuan  Jumlah  % 
Baik 24 33,8 

Cukup 24 33,8 
Kurang 23 32,4 

Total 71 100,0 

Kejadian ISPA  Jumlah  % 
Kejadian  46 64,8 

Tidak Kejadian 25 35,2 
Total 71 100,0 

Pengetahuan 
kejadian ISPA pada bayi 

Total χ2 P 
Kejadian  Tidak kejadian 

N % n % N % 

11,307 0,004 
Baik 11 15,5 13 18,3 24 33,8 

Cukup 14 19,7 10 14,4 24 33,8 
Kurang 21 29,6 2 2,8 23 32,4 

Total 46 64,8 25 35,2 71     100  
 

Jenis Kelamin Bayi  Jumlah  % 
laki-laki 34 47.9 

Perempuan 37 52.1 
Total 71 100,0 

Frekuensi Kejadian 
ISPA Jumlah % 

0 25 35,2 
1 4 5,6 
2 29 40,8 
3 11 15,5 
4 2 2,8 

Total  71 100,0 
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Pada uji hubungan antara pe-
ngetahuan orangtua tentang ISPA de-
ngan kejadian ISPA pada bayi di wila-
yah kerja Puskesmas Gatak didapat
data bahwa pengetahuan orangtua baik
24 responden atau 33,8% terdapat 11
(15,5%) bayi yang mengalami ISPA dan
13 (18,3%) bayi yang tidak mengalami
ISPA. Responden yang berpengetahu-
an cukup 24 responden atau 33,8% ter-
dapat 14 (19,7%) bayi yang mengalami
ISPA dan 10 (14,4%) bayi yang tidak me-
ngalami ISPA. Sedangkan responden
yang pengetahuan kurang 23 respon-
den atau 32,4% terdapat 21 (29,6%) bayi
yang mengalami ISPA dan 2 (2,8%) bayi
yang tidak mengalami ISPA.

Analisis ini dilakukan dengan
menggunakan uji Chi Square, yang di-
gunakan untuk mengetahui hubungan
antara pengetahuan orangtua tentang
ISPA dengn kejadian ISPA pada bayi
di wilayah kerja Puskesmas Gatak Su-
koharjo, menunjukkan nilai c2 = 11,307
dengan p = 0,004. Hasil ini dapat ditarik
kesimpulan berupa ada hubungan an-
tara pengetahuan orangtua tentang IS-
PA dengan kejadian ISPA pada bayi di
wilayah kerja Puskesmas Gatak Suko-
harjo dengan jumlah responden pene-
litian sebanyak 71 orang.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kategori pengetahuan respon-
den baik ada 33,8% dan responden ya-
ng berpengetahuan cukup ada 33,8%.

Persentase responden yang berpenge-
tahuan baik dan cukup berjumlah 67,
6%. Sedangkan responden yang ber-
pengetahuan kurang ada 32,4%. Dan
ditemukan bayi yang tidak mengalami
ISPA sebanyak 25 (35,2%). Pengetahuan
orangtua tentang ISPA di pengaruhi
oleh berbagai faktor salah satunya pe-
kerjaan dan umur. Hasil distribusi dari
pekerjaan responden banyak sebagai
ibu rumah tangga sebanyak 53,5%.
Selain dari pekerjaan pengetahuan juga
dipe-ngaruhi oleh faktor usia. Dari
distribusi usia responden yang paling
banyak usia 30-42 tahun. Semakin
tinggi usia orangtua semakin banyak
pengalaman dan pengetahuan yang
diperoleh me-ngenai ISPA. Hal ini
sesuai dengan pendapat Wawan dan
dewi (2010) semakin cukup umur,
tingkat kematangan dan kekuatan se-
seorang akan lebih matang berfikir da-
lam pencegahan dan perawatan tentang
ISPA.

Pada responden dengan penge-
tahuan yang baik masih ada 11 bayi
yang mengalami ISPA selama tiga bu-
lan terakhir dan responden yang berpe-
ngetahuan cukup masih terdapat 14
bayi yang mengalami ISPA. Kondisi ini
dikarenakan selain faktor pengetahuan
kejadian ISPA juga dipengaruhi oleh
faktor pendidikan orangtua. Pendidik-
an responden menunjukkan banyak
yang berpendidikan lulus SMA yaitu
53,5%. Responden yang mempunyai
tingkat pendidikan tinggi cenderung
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lebih mudah menerima informasi ten-
tang ISPA yang diberikan oleh petugas
kesehatan seperti cara pencegahan IS-
PA agar bayi responden tidak sampai
terkena ISPA, melakukan perawatan
pada bayi yang terkena ISPA meliputi
cara mengompres, pemberian obat, pe-
menuhan nutrisi, pemberian frekuensi
minum, menjaga kehangatan dan
pembersihan sekret  agar tidak menjadi
pe-nyakit yang lebih lanjut. Sebaliknya
responden yang tingkat pendidikan-
nya rendah akan mendapat kesulitan
untuk menerima informasi tentang
yang ada sehingga mereka kurang me-
mahami tentang perawatan ISPA yang
baik. Hasil penelitian Azad (2004) me-
nyimpulkan bahwa ibu dengan pendi-
dikan yang masih rendah perlu men-
dapatkan pendidikan kesehatan dari
petugas kesehatan untuk meningkat-
kan pengetahuan tentang ISPA. Ren-
dahnya pendidikan ibu mengakibat-
kan kurangnya pengetahuan, sehingga
kejadian ISPA pada bayi masih banyak.

Selain dari faktor pendidikan ju-
ga dipengaruhi faktor usia bayi. Dari
distribusi usia bayi yang paling banyak
adalah usia 4 bulan ada 26,8%. Kejadian
ISPA pada usia tiga bulan ke bawah le-
bih rendah karena bayi mendapatkan
imunitas dari air susu ibu. Sedangkan
angka kejadian ISPA meningkat pada
usia 3-6 bulan dimana pada usia ini
antibody dari air susu ibu menghilang
dan bayi sudah mulai memproduksi
antibodinya sendiri (Hockenberry,
2003).

Kejadian ISPA selain di penga-
ruhi faktor pengetahuan, pendidikan
dan usia bayi juga di pengaruhi oleh
faktor status sosial ekonomi. Dari hasil
penelitian status sosial ekonomi kelua-
rga responden masih ada yang dibawah
UMR yaitu 43,7%. Upah minimum
regional Kabupaten Sukoharjo tahun
2012 yaitu Rp. 843.000,- (Pemda Suko-
harjo, 2012). Dengan status sosial eko-
nomi keluarga yang kurang akan ber-
pengaruh terhadap pengetahuan res-
ponden dalam memilih hidangan atau
asupan makanan setiap hari. Sehingga
dalam membeli makanan kurang me-
menuhi kandungan gizi yang baik bagi
bayi maupun ibu sendiri. Jenis kebutu-
han makan yang bergizi juga dipenga-
ruhi oleh kebiasaan keluarga dalam
berbelanja. Supariasa, dkk. (2002)
menyata-kan pendapatan merupakan
faktor yang paling menentukan kualitas
dan kuantitas makanan dan ada
hubungan yang erat antara pendapatan
dengan gizi. Pendapatan keluarga
yang rendah akan mempengaruhi
pembelian pa-ngan sehingga
menentukan hidangan dalam keluarga
tersebut baik dari segi kualitas
makanan, jumlah makan dan variasi
hidangan. Dengan status gizi yang
kurang akan menurunkan daya tahan
tubuh bayi sehingga bayi lebih mudah
terkena penyakit infeksi seperti ISPA
(Watania, 2008).

Berdasarkan hasil analisis data
pada penelitian ini menggunakan uji
Chi-Square, yang digunakan untuk
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mengetahui hubungan antara penge-
tahuan orangtua tentang ISPA dengan
ke-jadian ISPA pada bayi di Puskesmas
Gatak, menunjukkan p value 0,004 (<0,
05) maka Ho ditolak. Sehingga kesim-
pulan dari penelitian ini adalah ada hu-
bungan yang signifikan antara pengeta-
huan orangtua tentang ISPA dengan
kejadian ISPA pada bayi di wilayah
kerja Puskesmas Gatak. Namun ber-
dasarkan pengukuran tingkat hubu-
ngan membuktikan terdapat hubungan
tetapi rendah karena Contingency
Coefficient value 0,371(interval koefisien
0,20-0,399) (Sugiyono, 2011). Penelitian
ini mendukung penelitian Heriyanto
(2001), yang menyimpulkan bahwa
pendidikan berpengaruh terhadap
perawatan penderita ISPA, semakin
tinggi pendidikan ibu semakin baik
perawatan penderita ISPA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pengetahuan responden tentang
ISPA di wilayah kerja Puskesmas
Gatak berpengetahuan baik (33,8%)
dan cukup (33,8%).

2. Kejadian ISPA pada bayi responden
di wilayah kerja Puskesmas Gatak
lebih banyak mengalami ISPA (64,
8%), dengan frekuensi kejadian 2
kali lebih banyak (40,8%) yang me-
ngalami ISPA dalam tiga bulan ter-
akhir.

3. Ada hubungan antara pengetahuan
orangtua tentang ISPA dengan keja-
dian ISPA pada bayi di wilayah kerja
Puskesmas Gatak Sukoharjo.

Saran

1. Bagi Puskesmas Gatak Sukoharjo
Bagi Puskesmas Gatak sebagai Ins-
tansi pelayanan kesehatan, diharap-
kan semua petugas kesehatan di
Wilayah Kerja Puskesmas Gatak
Sukoharjo dapat terus memberikan
penyuluhan dan informasi lebih lan-
jut terhadap masyarakat terutama
ibu-ibu tentang perawatan ISPA pa-
da bayi dengan baik dan benar.

2. Bagi orangtua
Bagi orangtua hendaknya mening-
katkan pengetahuan tentang ISPA
yang diderita pada bayi mereka, se-
hingga dengan pengetahuan yang
dimiliki dapat memberikan landas-
an bagi mereka untuk mengambil
langkah-langkah yang penting da-
lam pencegahan untuk kekambuhan
ISPA.

3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan dapat
mengembangkan lebih lanjut pada
penelitian sejenis, mengenai pem-
berian ASI, status gizi, sosial ekono-
mi, dan faktor lingkungan seperti
pencemaran udara dalam rumah se-
hingga diperoleh hasil penelitian
yang lebih variatif.



Jurnal Kesehatan, ISSN 1979-7621, Vol. 5, No. 1, Juni 2012: 56-6564

DAFTAR PUSTAKA

Alsagaff, H. dan Mukti, A., 2006. Dasar-Dasar Ilmu Penyakit Paru. Surabaya : Airlangga
Unversity Press.

Ariefudin, Y., 2010. Hubungan Pemberian ASI Eksklusif terhadap Kejadian Infeksi Saluran
Pernapasan Akut pada Bayi 0-12 Bulan di Posyandu Tegal Timur Kota Tegal,
Diakses: 22 Desember 2011 http://yanuarariefudin.wordpress.com/2010/
03/11/hubungan-pemberian-asi-eksklusif-terhadap-kejadian-ispa/.

Azad, K.A.K. dan Rahman, M.O., 2004. Impact of Mother’s Secondary Education on
Severe Acute Respiratory Infection (ARI) among Under-Five Children Independent
University, Bangladesh.

Depkes, 2007. Pedoman Tatalaksana Pneumonia Balita, Jakarta , Departemen Kesehatan
Indonesia.

Heriyanto, 2001. Studi tentang Perawatan yang Dilakukan oleh Ibu Balita Penderita ISPA
Non Pneumonia di Rumah Tangga yang Berkunjung ke Puskesmas Trucuk II
Kabupaten Klaten Tahun 2001, Diakses : 2 Maret 2010. http://222.124.186.229/
gdl40/go.php?id=gdlnode-gdl-res-2008-rinaldisun-1434.

Hockenberry, W.W., and Kline, 2003. Wong’s Nursing Care Infant and Children,
Missouri.

Magnus, M., 2011. Buku Ajar Epidemiologi Penyakit Menular, Jakarta , Buku Kedokteran
EGC

Maryunani, A., 2010. Ilmu Kesehatan Anak dalam Kebidanan, CV, Jakarta , Trans Info
Media.

Pemda Sukoharjo, 2012. Upah Minimum Regional Daerah Kabupaten Sukoharjo Tahun
2012, Diakses: 23 Desember 2011. http://www.hrcentro.com/umr/
jawa_tengah/kabupaten_sukoharjo/non_sektor/2012

Potter and Perry, 2009. Fundamental Keperawatan, edisi 7, Jakarta , Salemba Medika.

Sugiyono, 2011. Statistik untuk Penelitian, Bandung, Alfabeta.

Supariasa, I.D.N., Bakrie, B., dan Fajar, I., 2002. Penilaian Status Gizi, Jakarta , Buku
Kedokteran EGC.



Hubungan antara Pengetahuan Orang Tua tentang ISPA... (Wahyuti dan Irdawati.) 65

Watania, M. J., 2008. Respirologi Anak, Edisi pertama. Jakarta , Ikatan Dokter Anak
Indonesia.

Wawan dan Dewi, 2010. Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Manusia,
Yogyakarta, Nuha Medika.


